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LAMPIRAN 

Lampiran Bukti Lainnya 

1. Pertanyaan Wawancara 

a) Independensi 

1) Kualifikasi apa saja yang dimiliki auditor yang bekerja di KAP Tendy Wato & 

Ifen Tjhai? 

2) Mengapa semua auditor pada setiap tingkat organisasi diwajibkan untuk 

mematuhi ketentuan independensi yang diatur IAPI? 

3) Bagaimana cara auditor mempertahankan sikap independensi? 

4) Apakah ada standar yang dibuat untuk menentukan bahwa karyawan 

independensi ? 

5) Apakah ada hubungan KAP dengan Klien yang memengaruhi independensi ? 

(Lama Kerja, Keluarga, Karyawan, Finansial) 

b) Pemekerjaan 

1) Apa kualifikasi yang harus dimiliki auditor jika akan bekerja di KAP Tendy 

Wato & Ifen Tjhai? 

2) Program atau pelatihan apa saja yang dirancang Kantor Akuntan Publik untuk 

memperoleh auditor berkemampuan? Anggaran? 

3) Bagaimana Kantor Akuntan Publik menginformasikan kepada pelamar dan 

auditor baru mengenai semua kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh 

Kantor Akuntan Publik? 
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4) Bagaimana KAP Tendy Wato & Ifen Tjhai dalam menentukan dan memilih 

staff? 

c) Pengembangan Profesional 

1) Program apa saja yang dibutuhkan auditor dalam mengembangkan 

profesionalitas selama bekerja di Kantor Akuntan Publik? Apakah ada anggaran 

dari kantor untuk ini? 

2) Bagaimana cara Kantor Akuntan Publik dalam mengembangkan profesional bagi 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik tersebut? 

3) Pelatihan apa saja yang dilakukan di tempat kerja selama perikatan? 

4) Bagaimana cara kantor akuntan memberikan informasi terkini dalam standar 

professional bagi auditor untuk terlibat dalam aktivitias pengembangan diri? 

2. Hasil Wawancara 

a) Kualifikasi apa saja yang dimiliki auditor yang bekerja di KAP Tendy Wato & Ifen 

Tjhai? 

1) Responden A: Minimal Pendidikan S1, mempunyai pengalaman sebagai auditor 

2) Responden B: memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun, memiliki pelatihan 

teknis yang cukup 

3) Responden C: Minimal Pendidikan S1 Akuntansi, menggunakan keahlian 

profesionalnya dengan baik sebagai auditor, memiliki sikap independen pada 

mentalnya. 

4) Rangkuman: Kualifikasi auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik TWIT 

terdiri dari: memiliki minimal S1 Akuntansi, mempunyai pengalaman sebagai 

auditor kurang lebih 1 tahun, memiliki pelatihan teknis yang cukup sebagai 



 

68 

 

auditor, menggunakan keahlian profesionalnya sebagai auditor, memiliki sikap 

independen pada mentalnya. 

b) Mengapa semua auditor pada setiap tingkat organisasi diwajibkan untuk mematuhi 

ketentuan independendsi yang diatur IAPI? 

1) Responden A: auditor harus mematuhi independensi yang diatur karena 

berkaitan dengan kode etik. 

2) Responden B: saya mematuhi kode etik profesi akuntansi sebagai auditor yang 

bekerja dibawah aturan IAPI 

3) Responden C: dalam memberikan jasa kita harus mengikuti prinsip dasar dan 

aturan etika profesi yang ditetapkan mengenai integritas, objektivitas dan 

kompetensi. 

4) Rangkuman: Auditor pada setiap tingkat organisasi diwajibkan untuk mematuhi 

ketentuan tentang independensi yang diatur oleh IAPI karena jasa yang diberikan 

sebagai auditor harus mengikuti prinsip dasar yang ada dan mereka dituntut 

untuk mematuhi kode etik profesi akuntan publik tentang integritas, objektivitas, 

dan kompetensi untuk menghasilkan hasil yang baik 

c) Bagaimana cara auditor mempertahankan sikap independensi? 

1) Responden A: memakai pakaian yang rapi dan sopan, berupaya meningkatkan 

independensi di personal masing-masing 

2) Responden B: auditor harus memiliki kecakapan yang baik dengan kecakapan 

ini diharapkan auditor dapat bertanggung jawab professional. Hal ini 

mempertunjukkan pelayanan yang professional untuk mendapatkan kemampuan 

auditor yang dimana sebagai kepentingan utama untuk pemberian jasa 
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3) Responden C: semua auditor harus tekun dalam melaksanakan tanggung jawab 

terhadap klien. Ketekunan membuat pelayanan yang tepat dan teliti. Auditor juga 

harus memperhatikan standar Teknik profesi dan etika. Memiliki kecakapan 

professional yang meminta auditor untuk pertanggung jawaban mereka, dan juga 

menggunakan pakaian rapi dan sopan pada setiap penugasan 

Rangkuman: auditor mempertahankan sikap independensi dengan cara; auditor 

harus berpakaian rapi dan sopan, harus memperhatikan standar Teknik profesi 

dan etika, harus berupaya terus meningkatkan kemampuan independensi, 

memiliki kecakapan yang baik, ketekunan, dan kemampuan dari pengalaman 

d) Apakah ada standar yang dibuat untuk menentukan bahwa karyawan independensi ? 

1) Responden A,B,C : Adanya pengisian checklist bahwa karyawan itu 

independensi sebelum penugasan dan sesudah penugasan. 

e) Apakah ada hubungan KAP dengan Klien yang memengaruhi independensi ? (Lama 

Kerja, Keluarga, Karyawan, Finansial) 

1) Responden A : Ada hubungan audit dengan klien yang lebih dari 5 tahun. 

2) Responden B : Adanya mantan karyawan yang sekarang bekerja pada 

perusahaan klien 

3) Responden C : Tidak Ada. 

4) Rangkuman : Adanya hubungan dengan klien lebih dari 5 tahun, mantan 

karyawan KAP yang bekerja pada Klien. 

f) Apa kualifikasi yang harus dimiliki auditor jika akan bekerja di Kantor Akuntan 

Publik TWIT? 
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1) Responden A: Pendidikan minimal D3/S1, mempunyai pengalaman kerja asisten 

audit minimal 1 tahun, memiliki pengetahuan yang cukup, dapat menjaga 

hubungan baik dengan klien 

2) Responden B: Pendidikan minimal D3/S1 akuntansi, memliki pengetahuan yang 

cukup memadai, memiliki pengalaman di bidang audit, mempunyai kemahiran 

dalam memimpin 

3) Responden C: Pendidikan minimal D3/S1 Akuntansi, memiliki pengetahuan 

teknis yang cukup, memiliki pengalaman audit, memiliki kemampuan analitis, 

dapat berkomunikasi dengan baik 

4) Rangkuman: kualifikasi di Kantor Akuntan Publik TWIT yaitu: Pendidikan 

minimal S1 akuntansi, memiliki pengetahuan teknis yang cukup memadai, 

mempunyai pengalaman dalam bidang audit, memiliki kemampuan analitis, 

dapat berkomunikasi dengan baik dan menjaga hubungan baik dengan kliennya, 

mempunyai kemahiran dalam memimpin. 

g) Program atau pelatihan apa saja yang dirancang Kantor Akuntan Publik untuk 

memperoleh auditor berkemampuan? Apakah ada anggaran dari kantor untuk ini? 

1) Responden A: pelatihan menggunakan accurate accounting sistem, kami 

diwajibkan memiliki SKP 40 jam, tetapi kadang kita harus mengikuti seminar 

secara mandiri 

2) Responden B: pelatihan audit, perpajakan, dan audit intern juga seminar-seminar 

yang kadang diberikan dari kantor atau mencari dan mengikuti seminar secara 

mandiri 
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3) Responden C: ada pelatihan audit, menggunakan software accounting, 

perpajakan dan audit intern, untuk anggaran tidak ada anggaran yang ditetapkan 

jika ada pelatihan atau seminar baru dikeluarkan untuk itu 

4) Rangkuman: Pelatihan yang dirancang untuk mendapatkan auditor 

berkemampuan adalah pelatihan audit, perpajakan, dan audit intern. dan juga 

seminar-seminar yang ada tetapi beberapa harus mencari dan mengikuti seminar 

secara mandiri. Untuk anggaran tidak ada anggaran tetap yang ditentukan. 

h) Bagaimana Kantor Akuntan Publik menginformasikan kepada pelamar dan auditor 

baru mengenai semua kebijakan dan prosedur yang ditetapkan? 

1) Responden A,B,C: Pada saat interview atau wawancara 

2) Rangkuman: Auditor baru dan pelamar memperoleh informasi mengenai 

kebijakan dan prosedur yang ditetapkan pada saat interview atau wawancara 

i) Bagaimana Kantor Akuntan Publik TWIT dalam menentukan dan memilih staff?  

1) Responden A,B,C: staff ditentukan melalui wawancara.  

2) Rangkuman: Kantor Akuntan Publik TWIT dalam menentukan dan memilih 

staff melalui wawancara. 

j) Program apa saja yang dibutuhkan auditor dalam mengembangkan profesionalitas 

selama bekerja di Kantor Akuntan Publik?  

1) Responden A,B: program pelatihan audit dan perpajakan yang paling penting 

untuk meningkatkan kemampuan  

2) Responden C: program pelatihan perpajakan, audit dan accurate accounting 

sistem.  
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3) Rangkuman: Program yang dibutuhkan auditor dalam mengembangkan 

profesionalitas adalah pelatihan perpajakan, pelatihan audit, sistem informasi, 

dan accurate accounting sistem 

k) Bagaimana cara Kantor Akuntan Publik dalam mengembangkan profesionalitas bagi 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik tersebut?  

1) Responden A,B,C: lewat seminar dan pelatihan atau training 

2) Rangkuman: Auditor yang bekerja diberi pelatihan dan seminar untuk 

mengembangkan profesionalitasnya.  

l) Pelatihan apa saja yang dilakukan di tempat kerja (on the job training) selama 

pelaksanaan perikatan? 

1) Responden A,B,C: pelatihan mengenai cara mengevaluasi integritas manajemen 

klien dan membuat surat perikatan audit.  

2) Rangkuman: Pelatihan mengenai evaluasi integritas manajemen dan pelatihan 

pembuatan surat perikatan audit  

m) Bagaimana cara kantor akuntan memberikan informasi terkini dalam standar 

professional bagi auditor untuk terlibat dalam aktivitas pengembangan diri?  

1) Responden A,B,C: mengikuti seminar dan membaca buku. 

2) Rangkuman: Kantor akuntan memberikan informasi terkini dengan cara 

mengikuti seminar dan membaca buku.  
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No Unsur/Elemen Tujuan Kebijakan Prosedur Dokumen Sesuai Kurang Sesuai 

1 Independensi  

 Surat pernyataan 

independensi 

 Form checklist 

independensi 

(Sebelum dan 

sesudah) 

 Hubungan dengan 

klien (Mantan 

karyawan, keluarga, 

finansial dan 

lainnya) 

Menghasilkan 

hasil audit yang 

bebas dari 

intervensi yang 

dapat 

menghasilkan 

audit yang 

sesuai dengan 

standar yang 

ada. 

Auditor harus 

independen 

dalam setiap 

penugasan. 

Adanya 

pernyataan 

independen. 

Form checklist 

independensi. 

Menulis dan 

menandatangani 

pernyataan 

independen. 

Mengisi form 

independensi. 

 

Gambar 4.1 

dan 4.2 

(1) Adanya 

Surat 

pernyataan 

independen. 

(2) Ada 

pengisian form 

checklist 

independen 

sebelum 

penugasan. 

(3) Adanya 

form 

independen 

Setelah 

Penugasan. 

(1) Adanya 

Mantan 

Karyawan KAP 

yang bekerja di 

salah satu klien 

(2) Hubungan 

audit yang cukup 

lama terhadap 

salah satu klien 

2 Pemekerjaan (hiring) 

 Karyawan yang 

bekerja sesuai 

standar yang ada. 

 Penyebaran 

lowongan 

rekrutmen. 

Untuk 

meyakinkan 

bahwa semua 

karyawan atau 

orang yang 

dipekerjakan 

memiliki 

kualitas yang 

semestinya, 

sehingga dapat 

melakukan 

KAP memiliki 

tenaga auditor 

yang memadai. 

Auditor yang 

di rekrut sesuai 

dengan 

persyaratan 

yang ada. 

Rekrutmen 

melalui 

pengumuman. 

 

Tidak Ada (1) Hampir 

seluruh 

karyawan yang 

bekerja 

memenuhi 

persyaratan 

yang ada yang 

telah dibuat 

KAP. 

(1) Ada beberapa 

karyawan yang 

tidak sesuai 

dengan 

persyaratan 

rekrutmen. (2) 

Rekrutmen tidak 

tersebar dengan 

baik. 
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Gambar 4.1         Gambar 4.2 

 Surat Pernyataan Independensi      Surat Pernyataan Independensi 

 

 

 

penugasan 

dengan 

kompeten. 

 

3 Pengembangan 

Profesional 

 Ada pelatihan yang 

diberikan oleh 

kantor 

 Seminar yang 

diberikan untuk 

karyawan 

 Adanya ketentuan 

mengikuti seminar 

dengan minimal 

jam. 

untuk 

menjelaskan 

bahwa setiap 

personel 

memiliki 

pengetahuan 

dan Pendidikan 

yang memadai 

sehingga dapat 

memenuhi 

tanggung 

jawabnya 

sebagai auditor 

begitu juga 

untuk 

memenuhi 

tanggung jawab 

auditor juga 

kemajuan  karir 

untuk 

kedepannya. 

Karyawan 

mendapatkan 

seminar dan 

pelatihan dari 

KAP 

Surat Penugasan 

pelatihan dan 

seminar. 

 

Gambar 4.3, 

4.4, 4.5, 4.6, 

dan 4.7 

(1) Adanya 

pelatihan dari 

KAP untuk 

accounting 

software 

(2) Seminar 3-

4 kali dalam 

setahun. 

(1) Seminar dari 

KAP hanya 

diberikan kepada 

Auditor Senior 

dan Partner. 

(2) Karyawan 

lainnya 

mengikuti 

seminar mandiri. 
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Gambar 4.3 

Sertifikat Pengembangan Profesional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Sertifikat Pengembangan Profesional 
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Gambar 4.5 

Sertifikat Pengembangan Profesional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Sertifikat Pengembangan Profesional  
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Gambar 4.7 

Sertifikat Pengembangan Profesional 

 

Pada Kantor Akuntan Publik Tendy Wato & Ifen Tjhai seminar yang dilakukan dalam 1 tahun 

minimal 5 seminar. 
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